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Catat Rekor Lelang |
Sotheby’s di Singapura

ROGRAM setengah ta-
hunan lelang lukisan-
lukisan Asia Tenggara
lai lelang Sotheby’s vang

-

oleh ba
diselenggarakan pada musim
rugur. di Hotel Regent, Singapu-
elah berlangsung Minggu
12/ 10) lalu. Dani 200 karva seni
gubahan para seniman besar
rEropa, Vietnam, Indonesia,
Singapura, dan Filipina —ditam-
lua lukisan karva pelukis
dern China, Wu Guan-
ng— sebanvak 150 buah kar-
erjual saat itu. Total hasil dari
ietang tersebut terkumpul 5672
la atau sekitar Rp34.9 miliar
S5 1= sekatar Rp4.850)
ria lelang dari Indo-
esia khususnya, yvang cukup
ngejutkan adalah dengan ter-
halnva karva patung But
jan sebuah lukisan cat
Patung
wrunggu But, berjudul Women
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vang diestimasikan seharga
1-45 nbu, ternyvata terjual
lengah penawaran vang ber

i b i :

saing d1 dalam ruangan dan me-
jengan calalan re-
ribu (seki-

Bird’s Paradise
150 x 195 cm) yang diben

kKisan Widavat

rga estimasi SS100 rnbu-120

ribu juga mencatat rekor penjual-
| setelah terjual semilan S8227.2

ribu (sekitar Rpl.1 mihar)

g,

Nilai jual karva Widavat terse-
but adalah dua kali lipat dari ha-
sil penjualan karya lukis dia se-
belumnva, SS116.2 ribu (sekitar
Rp563.8 juta) untuk karva lukis-
nya yang berjudul Monkey at the
Sanctuary dalam bursa lelang
vang diselenggarakan Sotheby's,
September 2001.

Selain karya But Mochtar dan
Widayat, lulasan seniman dari
Vietnam, Le Pho, juga mencatat
rekor. Karya berjudul Mother and
Child (tinta & gowache di atas sutra,
72 x 52 cm) yang diperkirakan nila
juainya-berkisar 55120 ribu-140
ribu terjual dengan angka penjual-
an S5283.2 ribu (sekitar Rpl1.3 mi-
hiar). Sebagai salah satu karva mas-
terpiece dan seni modern Vietnam,
karva Le Pho memperlihatian tek-
nik vang mengagumkan. Dan ini
adalah sebuah rekor lelang vang
baru bagi lnkisan-ukisan Vietnam
di balai lelang.

Dua lukisan dengan media cat
manyak gubahan pelukis modern
China Wu Guanzhong —hasil
penjualannya disumbangkan ke-
pada Art Retreat, sebuah muse-
um pribadi di Singapura milik
busimessman dan kolektor benda
seni dani Indonesia, Kwee Swie
Teng— adalah dua karya vang
paling mahal terjual dalam lelang
ini. Karva berjudul Houses in
Jiangman (2000, 85 x 100 cm, es-
timasi harga SS180 nbu-270 nbu)
dan A Small Market in Indone-

Karya But Mochtar
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® Women with Offerings
Patung karva But Mochtar

sta (1994, 60 x 92 cm, estimasi
harga SS150 nbu-220 ribu) ke
duanya terjual dengan harga
masing-masing SsS350, 4 nbu (s
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kitar Rpl,7 miliar)

Para pelukis kampiun dard In-
donesia lainnya, misalnya Hen-
dra Gunawan dan Affandi, kali ini
tampaknya karya-karva mereka
tak terjual dengan harga selangit
Majestic Tree (1974, cal minyak
di kanvas 197 x 89 « m) gubahan
Hendra, misalnya, yang diper
kirakan harganya berkisar SS120
ribu-150 ribu ternyata hanya ter
Jual senilai S5204 ribu (seldtar
Rp989 4 juta. Padahal dalam pele

langan vang diselenggarakan
Christie's di Hong Kong, Oklo
ber tahun lalu, salah satu karva
Hendra vang berjudul Penjual
Savuran di Pantai (1975, cat mi
nyak di kanvas 140x 179 ¢cm) dan
diberi estimasi harga HKS700)
ribu-900 ribu (HKS1= sekitar
Rpl.200) terjual seharga HKS1,8
juta (sekitar Rp2, 16 miliar).
Pun karva Affandi, meski
karva-karvanva lerjual cukup
tingr, dalam lelang ini harga ter

jualnya tidak terlalu
melambung. Karya
Self Portrait (1975,
cat minyak di kan
vas 129 x 99 cm, es-
timasi harga 55120
ribu-180 ribu) mi
“.'Ilrlj'il_ terjual se-
harga S5260,8 ribu
(sekitar Rpl,2 mili
ar). Hampir sama
dengan harga lera-
tas karyanya yang
turul dilelang
Christie's di Hong
Faevipas -4 bbby rbmer b
hun lalu. Karva Af-
fandi waktu itu,
VI Er iuuu 1::-r'il|m=|||.
Self Portrait (1975,
cat minyak di kan-
vas 128 x 101 cm]
estimasi  harga
HES200 ribu-250
ribu) terjual sehar
ga HKS1 4 juta (se
kitar Rp1,6 miliar)

Selain karya para pelukis gack
atau pelukis seangkatan Affandi
yvang hampir semuanyva telah tia
dla, para perupa muda Indonesia
yvang karva-koryanva turat dile
lang adalah Ivan sapito, Herd Do
no, Nyoman Masriadi, Nasirun,
Entang Wiharso, Hidayvat SP
Pupuk DF, Made Djirpa, Dede
Eri Supria, Budy Mantovani,
Nyoman Erawan, dan limmy
Ong. Juga karva-karva Rahma

Subani (alm), Edi Sunarvo, Su-
darisman, dan lain-lainnya. Na-
mun, tidak semua karya-karya
mereka melayang, Ada bebera-
pa lukisan yang tidak terjual, mi-
salnya karva Nyoman Masriadi
fHuwkan Wanita Biasa), Sudaris-
man. {Godaan), Pupuk DP (Ek-
sprest Naga), dan Entang Wihar-
so (White Figure in 65 Days).

Apa pun, meski hanya bebera-
pa karva vang mencatat rekor le-
lang dengan harga selangit, ng-
mun secara keseluruhan penye
lengearaan lelang ini culup berha:
sth-Hading-tidaks dard 1otal hasil le
lang tersebut ada persentase vang
masuk ke kas negara Singapura,

Dhan, sukses lelang ini setidak-
nya membawa kegembiraan bual
Kim Chuan Mok, seorang pakar
lelang vang bertangmung jawalb se
lama proses penjualan, vang juga
menjabat sebagai direkiur dleputi
Sotheby’s untuk China dan nega
ra-negara Asia Tengeara, “Kami
MCTASH Senange 1|4'I|p:.lll hasil [Lal
jualan yang besar di pelelangan
sekarang ini,” komentar Kim

Puluhan kolektor dan pemilik
galeri dari Indonesia vang tam
pak hadir dalam lelang Sotheby's
kali ini, di antaranya Andi Yus
tana, Biantoroe Santoso, Chris
Dharmawan, Deddy Irianto, Di
po, Edwin Rahardjo, lrsan S, Lin
da Ma, Martha Gunawan, Suteja
Neka, dan Tirto | Santoso

® Deddy PAW/M-6



	314.jpg
	314b.jpg

